Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Penerapan perlindungan saks dalam perkara pidana yang ditangani
Kepolisian, Kgaksaan Agung dan Komisi Pemberantasan Korupsi
Waruwu, Jovan Kurata, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=88946& |okasi=|okal

Pemikiran tentang adanya perlindungan terhadap saksi dan korban tidak Iepas dari kebutuhan akan saksi dan
korban yang menjadi saksi dalam setiap persidangan. Hampir semua perkara membutuhkan saksi sebagai
alat bukti di pengadilan. Sifat sebagai "kartu as" terhadap seorang saksi akan diberikan apabila data yang
dimiliki oleh seorang saksi tersebut diinginkan sesuai dengan harapan penyidik atau Penuntut Umum.
Selamaini perlakukan terhadap saksi sangat berbeda dengan perlakukan terhadap terdakwa, negara
memberikan ruang hak asasi yang sangat |uas terhadap terdakwa namun melupakan perlindungan terhadap
saksi. Meskipun ada beberapa pasal dalam KUHAP yang dapat diintepretasikan sebagai suatu perlindungan
terhadap saksi, namun dalam hal tersebut masih dirasa kurang. Suasana seperti itulah yang menjadikan
keberadaan saksi sampai saat ini masih menjadi tanda-tanya, dimana banyak dari beberapa saksi yang
menganggap kehadiran dirinya di dalam sebuah persidangan hanyalah sebagai bagian dari penindasan
terhadap hak asasi mereka.

Pemikiran lebih jauh mengarah kepada kesejahteraan, kenyamanan, dan keselamatan saksi dan korban
termasuk dalam hal pelaksanaan perlindungan terhadap saksi dan korban yang didalamnya termasuk
ingtitusi yang melindungi dan melaksanakan perlindungan yang harus telah menjadi program pemerintah
mulal dari sekarang. Hal ini dikarenakan negara adal ah pihak yang mengayomi kepentingan masyarakat,
oleh karenaitu harus memberikan kecukupan perlindungan termasuk dalam hal perlindungan terhadap hak-
hak seorang saksi, hal ini akan berkaitan dengan penghormatan hak asasi manusia. Khusus dalam beberapa
kasus tertentu seperti terorisme, perkosaan, penganiayaan, pengancaman termasuk juga kasus korupsi,
perlindungan terhadap saksi dan korban mutlak diperlukan.

Berbicara mengenai perlindungan maka akan berbicara pula mengenai pandangan dari institusi Kepolisian,
Kgaksaan Agung dan Komisi Pemberantasan Korupsi tentang perlindungan, serta pelaksanaan perlindungan
tersebut dan bagaimana keterlibatan ketiga institusi ini dalam rangka perlindungan terhadap saksi dan
korban.
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